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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan hal hal yang membuat siswa tunanetra 

dapat  berprestasi di sekolah inklusi adalah karena adanya dukungan orang tua sejak tahap awal 

pendidikannya, itu tidak hanya prestasi akademik tetapi juga prestasi non akademik. Bahkan 

orang tuanya masih tidak menyangka dengan semua prestasinya yang telah diraih anaknya. 

Empat pertanyaan penelitian terkait dengan aspek dukungan spiritual yang diajukan terkait 

dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, subjek penelitian 

ini adalah orang tua siswa tunanetra dan informasi tambahan berasal dari siswa tunanetra itu 

sendiri, untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah dukungan orang tua sangat berpengaruh terhadap 

prestasinya di sekolah inklusi sejak jenjang pendidikan di taman kanak-kanak. 

 

Kata Kunci: Dukungan Orangtua, Prestasi Anak Tunanetra, Sekolah Inklusi 

  

Abstract 

This aim of this study is to describe what makes student with visual impairment could make 

achievement in inclusive school is because parental support since early stage of her education, 

it’s not only an academic achievement but also non academic achievement. Even her parent 

still didin’t believe for all of her accomplishment. Four question of research is 

correspondingwith aspectsparental supportsubmittedrelatedwithaimresearch. This research 

used method descriptive qualitative, the subject of this reserach is the parents of the student 

with visual impairment X and the additional information is from the student with visually 

impairment X, to collect the data investigator is using observation, interview, 

anddocumentation. The result of this research is parental support very influential of her 

achievement in inclusive school since her early childhood of education. 

 

Keywords: Parental Support, Achievement Children with Visually Impairment, Inclusive 

School. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Agar anak berhasil dan berprestasi di sekolah, baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik dibutuhkan peranan dan dukungan orangtua, menurut (Shella, S., & Dariyo, A. (2018)) 
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orangtua dalam keluarga tidak hanya berperan untuk memperhatikan pertumbuhan fisik anak, tetapi 

juga memperhatikan perkembangan mental dan kompetensi anak. Hal ini tentu berpengaruh juga 

terhadap dukungan orangtua dalam segala aspek kehidupan anak, termasuk dalam prestasi yang telah 

diraih siswa baik yang bersifat akademik maupun non akademik dan tidak luput dari peranan dan 

dukungan orangtua. Bagi orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus jenis tunanetra yang 

telah mengenyam bangku pendidikan, dukungan orangtua terhadap anak tunanetra dimulai dari 

penerimaan orangtua terhadap sang anak, dan jika orangtua yang telah memiliki rasa penerimaan 

maka akan muncul bentuk dukungan yang tak pernah berhenti diberikan demi keberhasilan sang anak. 

Menurut (Rahmi, A. (2017)) dukungan orangtua juga berkaitan dengan kepercayaan diri 

orangtua tersebut yang memiliki anak tunanetra. Dalam hal ini menurut (Hidayati Nurul. (2011)) 

dengan adanya dukungan dari orangtua kemungkinan orangtua sudah memiliki rasa penerimaan 

terhadap anak tunantera nya. Menurut (Pancawati R. (2013)) orangtua yang memiliki rasa suport yang 

tinggi terhadap anaknya, maka orangtua akan lebih siap dalam menghadapi tantangan-tantangan yang 

terjadi dalam masa perkembangan anaknya. Adapun prestasi yang telah diraih anak tunanetra 

merupakan sebuah hasil dan jerih payah dari dukungan orangtua yang tidak pernah berhenti untuk 

diberikan sejak dini. 

Berbagai bentuk dukungan orangtua dapat memotivasi agar anak berprestasi di sekolah, terlebih 

bagi anak tunanetra yang dapat bersaing dengan anak normal seusianya. Salah satu bentuk dukungan 

orang tua adalah dukungan sosial. Dukungan sosial menurut (Astuti, P. (2018)) terdiri dari 4 jenis 

diantaranya : dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan, dan dukungan 

informatif. Orangtua yang memperjuangkan pendidikan bagi anak tunanetra tentu merasa hal ini tidak 

mudah, banyak proses panjang yang dilaluinya sejak anak lahir hingga masa perkembangannya, 

terlebih ketika orangtua yang masih awam dengan pendidikan bagi anak tunanetra. Menurut 

(Anjariah, S. (2016)) tanpa adanya dukungan sosial dari orangtua, anak akan kesulitan untuk 

memperoleh prestasi di sekolah karena kurangnya rasa kepercayaan diri pada anak dalam 

mengembangkan potensinya, dalam hal ini, dukungan sosial orangtua yang memiliki anak tunanetra 

sangatlah penting bagi masa depan anaknya. 

Berdasarkan hasil observasiyang penulis lakukan pada bulan Februari 2019  di tempat PLK 

pendidikan inklusi di SMP Negeri 23 Padang, penulis mengamati seorang siswi tunanetra low vision 

yang berinisial DWNS yang berada di kelas 9, setiap hari sekolah, orangtua dari DWNS yaitu Ibu 

yang berinisial R pergi ke sekolah dan mendampingi anaknya di kelas dalam proses pbm hampir di 

setiap mata pelajaran hingga pulang sekolah, hal ini dikarenakan kebijakan dari pihak koordinator 

pendidikan inklusi di SMPN 23 padang yaitu membolehkan orangtua untuk mendampingi anak 

berkebutuhan khusus nya dalam proses pembelajaran, dan menurut hasil wawancara kepada orangtua 
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DWNS, ibu R mulai mendampingi anaknya dikelas sejak DWNS bersekolah di jenjang TK hingga 

kini.  

Adapun hasil wawancara yang penulis lakukan pada guru pendamping khusus untuk 

mengetahui tentang peranan ibu R dalam sebagai orangtua siswa inklusi, yaitu ibu R aktif sebagai 

pengurus dalam persatuan orangtua murid dan guru dan juga aktif dalam kegiatan parenting siswa 

inklusi baik yang diadakan di sekolah maupun luar sekolah, dan juga ibu R selalu terlibat dalam 

kegiatan anaknya dalam perlombaan dan kompetisi yang diadakan baik yang bersifat akademik 

maupun non akademik. 

Prestasi yang telah dicapai oleh DWNS di sekolah inklusi ini bermula ketika DWNS bersekolah 

di jenjang pendidikan TK, yaitu pada perlombaan menyanyi tingkat TK se kota padang dan mendapat 

juara 1, dan dari prestasi ini, anak tunanetra tersebut mulai mengikuti dan menjuarai perlombaan-

perlombaan yang telah diikuti setelah memasuki jenjang pendidikan sekolah dasar, baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik. Tentu segala prestasi yang diraih anak tunanetra ini tidak terlepas 

dari dukungan sosial orangtuanya.  

Kegiatan lomba dan prestasi yang diraih DWNS pada jenjang SMP salah satunya ialah bidang 

olahraga pada cabang olahraga lari 50 m yang diadakan dispora, dan DWNS berhasil lolos mewakili 

provinsi Sumatera Barat untuk berkompetisi di tingkat nasional. Hal ini yang yang membuat peneliti 

tertarik untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana bentuk-bentuk dukungan sosial  orangtua 

dari anak tunanetra yang berprestasi di sekolah inklusi. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

subjek penelitian ini adalah orangtua dari tunanetra, yaitu ibu R, sedangkan sumber data pendukung 

ada 2 orang,  yaitu anak tunanetra yang berinisial DWNS, dan guru pendamping khusus di SMPN 23 

Padang yang membimbing anak tunanetra tersebut. Penelitian ini mengumpulkan data dengan 

menggunakan teknik observasi, teknik wawancara. Lokasi penelitian ini yaitu di kediaman rumah 

anak tunanetra dan di sekolah inklusi tepatnya di SMP Negeri 23 Padang Limau Manis. Data yang 

telah didapat selama penelitian akan diperiksa dengan menggunakan teknik keabsahan data seperti 

perpanjangan pengamatan, triangulasi, audit dengan dosen pembimbing. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Orangtua tentu akan selalu memberikan apapun yang terbaik bagi anaknya, karena anak 

merupakan titipan Allah yang paling berharga, meskipun pada awalnya orangtua memiliki rasa 
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ketidakpercayaan ketika dianugerahi dengan anak yang memiliki kekurangan, tetapi perasaan tersebut 

akan luntur ketika menyadari bahwa anak merupakan hadiah terindah dari Tuhan bagaimanapun 

keadaannya.  

Sama seperti yang dialami orangtua dari anak tunanetra  yang awalnya tidak menyangka bahwa 

keadaan anaknya yang memiliki kekurangan ketika lahir, yang sebelumnya sang anak tidak memiliki 

tanda-tanda kelainan apapun ketika dalam kandungan. Orangtua anak tunanetra ini sempat merasa 

menyadari kesalahan apa yang telah diperbuatnya, namun setelah itu ketika anaknya menunjukkan 

tanda-tanda perkembangan yang normal ketika masa bayi hingga usia 2 tahun, orangtua tunanetra dan 

sekeluarga yang awalnya berdomisili di pulau Jawa lantas pindah ke pulau Sumatera demi mengikuti 

saran-saran dari ahli medis dalam kasus kelainan yang dialami tunanetra. Dalam hal ini, orangtua dari 

anak tunanetra memberikan dukungan emosional berupa rasa empati dan kepedulian demi 

perkembangan anaknya. 

Saat itu keluarga tunanetra  sudah pindah ke provinsi Bengkulu, tepatnya di daerah Muko-muko 

Bengkulu Utara, disana tunanetra  rutin melakukan cek kesehatan dan pengobatan ke rumah sakit di 

daerah tersebut hingga ia berusia sekitar 4 tahun. Dalam hal ini, orangtua dari anak tunanetra 

memberikan dukungan instrumental yang berupa pelayanan dan bantuan dalam penanganan medis 

bagi anaknya. Ketika anak tunanetra ini sudah memasuki jenjang pendidikan usia dini, maka dokter 

di tempat ia biasa melakukan pemeriksaan, menyarankan agar pengobatan ini berlanjut ke Kota 

Padang, karena tim dokter disana lebih berkompeten dan dokter tersebut juga menyarankan agar anak 

tunanetra ini  mulai disekolahkan di sekolah di kota Padang, ketika itu orangtua anak tunanetra ini 

semakin bertanya-tanya apakah ada sekolah yang memberikan pelayanan bagi anaknya, sedangkan 

di daerah Muko-muko saja saat itu belum ada sama sekali, kalaupun ada sekolah khusus seperti SLB 

di kota Padang maka tentu akan diperjuangkan, yang terpenting anaknya akan tetap sekolah seperti 

anak lainnya, dan dokter tersebut hanya menyarankan yang penting dibawa saja dulu ke kota Padang, 

untuk kendala dalam pendidikan anak tunanetra  maka akan ada solusinya, karena di kota Padang 

banyak sekolah bagi anak-anak berkebutuhan khusus seperti tunanetra . Lantas orangtua dari anak 

tunanetra  mengikuti apa yang disarankan dokter tersebut . 

 

Ketika anak tunanetra tersebut berusia 4 tahun, dan keluarganya telah berdomisili di Kota 

Padang. Maka yang diupayakan pertama kali oleh orangtua nya adalah pendidikan bagi anaknya, saat 

itu belum ada taman kanak-kanak yang menyediakan pelayanan bagi anak berkebutuhan khusus, 

maka orangtua anak tunanetra ini menyekolahkan anaknya di tk biasa di dekat rumahnya, saat sudah 

menjalani pembelajaran di jenjang tk, anak tunanetra ini sudah mulai diikutsertakan lomba-lomba 

antar TK, seperti lomba bernyanyi, karena guru-guru di tk nya sudah melihat potensi anak tunanetra 
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ini sejak awal, maka ketika mengikuti lomba bernyanyi, yang saat itu kebetulan salah satu jurinya 

ialah dosen di jurusan pendidikan luar biasa UNP, beliau melihat potensi yang dimiliki anak tunanetra 

tersebut, dan setelah pengumuman pemenang diumumkan dan anak tunanetra ini mendapatkan juara 

1, lalu ibu dosen PLB yang merupakan jurinya berbincang-bincang dengan orangtua dari anak 

tunanetra, beliau menyarankan agar tamat dari TK ini anak tunanetra ini tidak disekolahkan di SLB, 

karena anak tunanetra ini  pintar seperti anak normal pada umumnya, jadi amat disayangkan jika di 

sekolah di SLB maka tidak akan bisa bersaing, dan ibu dosen memberikan rekomendasi untuk 

bersekolah di SDN 09 Koto Lua, lalu semenjak mengikuti lomba di tk, lantas banyak lomba-lomba 

lain yang diikuti oleh anak tunanetra ini ketika semasa SD. 

Mulai dari ini lah orangtua dari anak tunanetra  menyadari bahwa anaknya tidaklah berbeda 

dengan anak normal pada umumnya, mulai ketika si anak tunanetra  memasuki jenjang sekolah dasar, 

ketika nilai-nilai akademik nya selalu tertinggi dikelas, dan tidak menunjukkan perbedaan atau 

diskriminasi yang dialami anak tunanetra  di lingkungan sekolah. Sejak SD, pihak sekolah selalu 

melibatkan anak tunanetra ini dalam berbagai lomba, baik yang bersifat akademik maupun non 

akademik, dari sini lah mulai banyak prestasi-prestasi yang diraih anak tunanetra. Ketika prestasi dari 

anak tunanetra ini sudah banyak diraih, maka dari sinilah muncul bentuk dukungan sosial yang berupa 

dukungan penghargaan dan rasa bangga orangtua terhadap anaknya.  

Memasuki jenjang pendidikan di tingkat SMP, anak tunanetra ini bersekolah di SMPN 23 

Padang. Atas dukungan orang tua, guru-guru di sekolah, serta guru pembimbing khusus di SMPN 23, 

anak tunanetra ini selalu diikutsertakan dalam berbgi lomba, baik tingkat SMP se Kota Padang, 

maupun tingkat provinsi, terakhir lomba yang diikuti oleh anak tunanetra ini  adalah perlombaan di 

bidang  olahraga tingkat provinsi dan akan dilanjutkan ke tingkat nasional pada cabang olahraga lari 

50 meter, semua upaya dan dukungan telah dikerahkan bagi kelancaran lomba ini, baik dari pihak 

orangtua maupun pihak sekolah terutama guru pendamping khusus, dan usaha membuahkan hasil, 

anak tunanetra ini  berhasil lolos mewakili Provinsi Sumbar, namun ketika yang dilapangan terjadi, 

justru membuat orangtua nya  merasa diperlakukan tidak adil oleh pihak penyelenggara lomba, seperti 

dana untuk pemenang lomba yang telah lolostidak kunjung cair dan tidak adanya kabar kepastian 

hingga jangka waktu yang cukup lama. Padahal orangtuanya telah berulang kali menanyakan perihal 

dana tersebut kepada instansi penyelengara terkait. 

Kejadian yang kurang mengenakan ini dapat menjadi hikmah dan membuat orangtua dari anak 

tunanetra untuk  lebih mempertimbangkan kegiatan apapun yang melibatkan anaknya, karena sebagai 

orangtua ia tidak ingin anaknya bersusah payah mengikuti lomba tetapi jerih payahnya tidak 

terbayarkan hingga keringatnya kering. Oleh karena itu, upaya yang akan dilakukan orangtua anak 

tunanetra  ketika anaknya  bersekolah di jenjang pendidikan SMA, untuk lebih berhati-hati dan 
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menggali informasi lebih dalam tentang lomba-lomba dan kegiatan yang akan mengikutsertakan 

tunanetra , hal ini tentu saja berdasarkan pengalaman yang tidak menyenangkan yang telah dialami 

sebelumnya agar tidak terulang lagi di kemudian hari. Dalam hal ini dukungan sosial yang bersifat 

informatif telah dilakukan oleh orangtua dari anak tunanetra tetapi hal yang tidak menyenangkan 

telah memberikan hikmah bagi orangtua agar lebih tegas dan mempertimbangkan apapun kegiatan 

yang melibatkan anaknya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan aspek-aspek dalam dukungan sosial orangtua menurut (Mulyadi, S., Rahardjo, W., 

& Basuki, A. H. (2016)), bentuk-bentuk dukungan sosial orangtua dari anak tunanetra yang 

berprestasi adalah sebagai berikut : 

1. Dukungan Emosional Berupa Empati, Kehangatan, Kepedulian, dan Ekspresi Rasa. 

Sebagai orangtua yang memiliki anak tunanetra, ibu R  selalu memberikan dukungan yang 

bersifat emosional kapanpun ketika dibutuhkan, misalnya ketika disekolah, selalu mendampingi 

sang anak DWNS ketika sedang pembelajaran berlangsung, seperti mencatat materi pelajaran, 

karena di sekolahnya tidak menggunakan tulisan braille ketika mencatat materi, menerangkan 

kembali hal-hal berbentuk visual yang disampaikan oleh guru, memberikan semangat dan 

motivasi kepada sang anak ketika sedang memahami pelajaran. Ketika dirumah, ibu R membantu 

anaknya mengulang kembali pelajaran di sekolah. 

2. Dukungan Penghargaan Berupa Rasa Penghargaan terhadap Orang Tersebut 

Orangtua dari DWNS  merasa sangat bangga terhadap anaknya yang memiliki segala 

kelebihan dan bakat yang belum tentu dimiliki anak normal pada umumnya, berbagai prestasi 

yang telah dicapai DWNS sejak dari taman kanak-kanan hingga saat ini, membuat orangtua dan 

keluarganya sangat bangga dan selalu mendukung hal-hal positif yang disukai anaknya. Selain 

mendukung apapun yang disukai sang anak, orangtua DWNS juga memberikan dorongan agar 

terus maju, selalu memberikan nasihat agar melakukan yang terbaik dan tidak cepat puas dengan 

apa yang telah dicapai. 

3. Dukungan Instrumental Berupa Bantuan Finansial, Barang, serta Pelayanan 

Orangtua selalu memberikan bantuan apapun untuk anaknya, terutama bantuan secara materil 

serta moril, sebagai orangtua yang memiliki anak tunanetra, orangtua DWNS senantiasa 

memperhatikan pendidikan anaknya, bahkan jauh sebelum itu, ketika DWNS  baru lahir dan 

didiagnosis oleh dokter mengalami hambatan penglihatan, yang orangtua DWNS lakukan ialah 

memperjuangkan pendidikan anaknya, memulai segalanya dari nol yaitu pindah domisili yang 
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awalnya berdomisili dari pulau jawa ke pulau sumatera demi memperhatikan perkembangan 

anaknya, hingga bisa bersekolah sampai saat ini dan banyak mengukir prestasi. 

4. Dukungan Informatif Berupa Nasehat, Petunjuk, Saran serta Umpan Balik 

Memberikan dukungan yang bersifat informatif tentu sangat penting bagi aspek kehidupan 

anak, karena anak akan menjadi lebih siap menghadapi kesulitan-kesulitan yang dialaminya di 

masa mendatang, demikian pula dengan ibu R  yang selalu memberikan motivasi, nasehat-nasehat 

yang membangun bagi anaknya. Apapun yang bersifat informatif yang diterima oleh ibu R akan 

dipertimbangkan dan di diskusikan dengan anaknya DWNS, sehingga apapun keputusan anaknya, 

orangtuanya selalu mendukungnya. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan mengenai dukungan sosial orangtua terhadap prestasi anak 

tunanetra dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan orangtua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus sangatlah penting bagi prestasi, keberhasilan dan masa depan anaknya. Seperti dukungan 

emosional berupa rasa empati, kehangatan dan kepedulian, orangtua anak tunanetra senantiasa 

memberikan segala bentuk perhatian dan bukan pula perhatian yang bersifat terlalu berlebihan kepada 

anaknya. Dukungan penghargaan dari orangtua tunanetra kepada anaknya seperti memberikan 

apresiasi atas pencapaian prestasi dan selalu mendukung hal-hal positif yang disukai anaknya, dalam 

pemberian dukungan instrumental, orangtua dari anak tunanetra  selalu memberikan bantuan apapun 

untuk anaknya, terutama bantuan secara materil serta moril dan memperhatikan pendidikan anaknya. 

Adapun dukungan informatif yang orangtua dari anak tunanetra seperti selalu memberikan motivasi, 

nasehat-nasehat yang membangun bagi anaknya dan mempertimbangkan apapun kegiatan yang 

melibatkan anaknya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak menyenangkan nantinya. 

 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan saran sebagai berikut: Orangtua harus selalu 

memberikan perhatian dan dukungan sosial terhadap anaknya dan tetap mempertahankan 

perhatiannya kepada anak dan terus beri dukungan untuk setiap kegiatan yang dilakukan anak selagi 

itu positif dan meningkatkan prestasinya. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

dan kajian dukungan orangtua dan pola pengasuhan orangtua yang memiliki anak tunanetra serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi anak tunanetra secara lebih mendalam. 
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